BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Teknolog hrkﬂﬂbnng mu cepal | dalam pertumbuhan era zaman
sel:araqg,?mhm nya membantu keguatan mm:mmpdl lebih mudah
dlﬂ.suqut Dcnginj_h&mﬂlnaﬂl Jtu manusia hartis hisa beradaptasi dengan
‘.bﬁmmk mmyﬂﬂm.ﬁﬁ Perkembangan teknologi mempengaruhi banyak
‘hal dalam berbagai bidang kehidupan salah Whﬂl@ Komunikasi dan
.mfm. Hal ini terjadi dalam media ataupun kﬂntﬂnm-lﬂhn Em digital
‘dengan perubshannya membuat bidang komunikasi :lmm semakin
canggih. Medis-medis kamunikasi saling berkompetisi dalam memenuhi
smﬁl‘mﬁpﬂiukan untuk mencapai hasil yang memuaskan ttnm pada
target pasarnya. '

Media sosial merupakan salah satu media komunikasi yang paling banyak
mses semiua kalangan karena penggunanya @d qul di waktu dan
Wmmﬂm acak. Media sosial adalah media ‘berbagi ontine yang

ngkinkan Wm mudih bm berinteraksi. berbagi,
dmmmﬁhj&*@ sosinl wiki; forum. dan dunia maya tanpa
dibatasi ruang dan waktu (Sari, dkk. 2022). Menurut data Radio Republik
Indonesia pada tahun 2024, penggunn media sosial di Indonesia mencapai 191
Juta pengguna (73,7% dan populasi) dengan pengguna aktif 167 juta pengguna
i64.3% dari populasi). Dari banyaknya media sosial, Instagram merupakan
salah satu media sosial vang memiliki banyak pengguna. dengan 122 juta
pengguna (47,3% dari populasi) berdasarkan data analitik Radic Republik
Indonesia (Panggabean. 2024). Karena hal itu perkembangan media sosial dapat
mempengaruhi aspek kehidupan manusia




Media sosial telah menjadi salah satu platform utama dalam menjalankan
berbagai oktivitas, termasuk dalam dunia hiburon dan penyiaran. Instagram,
sebagai salsh satu media sosial yang paling populer, tidak hanys digunakan
untuk berbagi foto dan video, tetapi juga sebagai alat untuk membangun braed,
memperhuas jangkouan sudiens, dan meringkatkan interaksi dengan pengguna.
Instagram memiliki platform luas menjangkau interaksi dan komunikasi
dengan orang fnin dari berbagai kondisi. fastagram dapat menjalin hubungan
dengan audiens, membagikan informasi hingga mempelajari tren. (Anggraini et
al., 2023 )
Dalam mempelajart hal tersebut &:]mriu’un sebuah peran- atan tim yang
Mungaw&mﬂhunh konten. Pﬂ'm hﬁehrﬂtd;iscbul cotint
planner atau konten planner. Peran ini mengatur perencangan dalam sebuah
kBl yung akan tayang di media sosial. Mentshil Rih SomeS M arketing,
eontent planner adalah orang yang bertanggung jawab otas perencanaan konten
secara kesehiruhan. Content planner akan membuat topik berdasarkan strateg:
komten, memilih jenis konten dan trik terfenty untuk menangani fujuan dan
preferensi audiens, kemudian mengaturnya agar meq;adl eebuah konten yang
:mmﬂﬂk pethatian. Content plunner fuga harus mnnpﬁﬁmh.ugtm momen-
‘momen apa saja yang akan dimanfastkan dalam penyampaian informasi
ataupun hiburan (Purba, 20213,

ﬂﬂm Hﬂﬂ!‘*’ dalam m |dlﬂ1 !ﬂ didengar sebagai
perencanaan atnu penjadwalan. Perencanaan tersebut membutuhkan sebuah
strategi yang matang untuk membuat konten dapat berjalan dengan mudah dan
efektif. Dengan penjmmmh mﬂnﬁrllﬂs dan segals informasi
dapat diakses dengan mudah oleh publ:l: Cotent pPlanner memastikan dan
mefakukan analisis agar pesan dapat tersampaikan oleh publik. Apabila sebuah
Perusahaan tidak memiliki pengatur jadwal otau comrent planner, maka akan
menghambat perkembangan konten atau viewers. Ketepatan promosi dalam
media sosial dapat mempermudah pemasaran. Akan hal tersebut combent
planner memiliki peran dalam sebuah pemasaran untuk menjangkau awareness

viewers,



Fiewers dalam konteks industri digital adalah audiens vang berinteraksi
dengan berbagai bentuk konten digital. Dalam ekosistem digital yang dinamis,
keberadoan wiewers sangat penting. Perilaku wiewers membentuk tren,
mendorong inovasi, dan pada akhimya menentukan keberhasilan platform,
publisher, don kreator. Pada ern digital yang serba terkoneksi saat i, perilaku
dan ekspekfasi penomton (viewers) mengalami  perubahan  signifikan
dibandingkan dar.'ng:m Zenerasi Smu. Fiewers moderm merupakan
audiens yang dinamis, dlw dengan pilihan vang tak terbatas.
“Emperh.ﬂﬁm 'Iﬂ'rnu:.r ﬂﬂﬁbw hagian bq.'lhlk brand awareness,
apﬂ.hahhm!m 1munpﬁmm ‘baik atan tidak.

Dalam posikan  usahanya, sustu  perusahgon  tentunya
“membuiuhkan stralaﬁ :l-g’:lr pesan-pesan prumnili‘fhpl tersampaikan dengan
tepal. RBTV Jogja mempakon salah satu  perusahaan ﬂQm
Wﬂn media promosi di media sosial. Media sosial yang digun
hmm{ukuu perkembangan zaman, salah satunya udnluhm

Immdm miemil ikl enra atau sirategi dalam pembmlan'ktnﬂpn yang
tepat agar tersampaikan kepada viewers yang tepal. nstagram memiliki fitur-
fitur yang dapat melihat kenaikan dan penurunan viewers. Viewers sendiri
“memilik beragam karakter dan kebiasaan serta kebutuhan terhadap tayangan
konten media sosial yang ditkutinya.

Berdasarkan hasil prasurvei peneliti mendapal gambaran hahwa
PImum:'pmjm konten di media sosial 1G RBTV kurang baik karena
kurang fertata. Selain itu, sebelumnys memang belum ada bagian yang
mner. Padahal M‘!mtuk dapat diperhatikan

bagaimana informasi me'mbuut viewers: IEbih evware dengan perusahann atau

P'I.L'I!I.

mengurusi tugas mnﬁ-r

konten vang sudsh dibuat Mulai dan perencanaan. rancangan, sampai
melakukan interaksi dengan internal perusahaan untuk mencari solusi
penyelesaian masalah. Strategi content planner sangat penting dalam hal ini,
Terdapat kenatkan data viewers sejak ada penyusunan dan juga konten menjadi
lebih interaktif dengan data sebagai berikut: terdapat viewers layangan post IG
RBTV yang sebelumnya tidak sampai 1.000 wew sekarang sudah sampai ke



1.000 bahkan ada yang 3.000. Kontennya semula dominan berita formal, setelah
ada konten planner menjadi lebih bervariasi hingga ke konten kreatifnya dengan
jobdesk penataan plan,

Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai strategi content plonner RBTV Jogja dalam meningkatkan viewers
media sosial Instagram.

1.2 Rumusan Masalah

mengenai strategi content planner dalam media sosial RBTV Jogja.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk Perusahasn
RBTV Jogia terutima di bagian media sosial, content planner
sebagai scuan untuk meningkatkan jumlah viewers media sosial
Instagram.



1.5 Sistematika Bab
1. Bab I Pendahuluan
Bab ini membahas tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaot penelitian, dan sistematika bab.
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